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Article history: This study aims to develop an inventory suitable for counselors to use to
measure students' internet addiction. This research method is a development
research. The number of samples was 302 students at senior high school
Malang City who were selected by using the Random Sampling technique. The
inventory was compiled using the Internet addiction Likert scale and the
validator test score sheet. Data analysis using Pearson Product Moment to
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calculate the validity of the item, Alpha Cronbach to calculate the reliability
Keyword: coefficient and factor analysis to determine the adequacy of the sample or the
feasibility of all inventory statement items. The results of this development
research resulted in an internet addiction inventory consisting of 43 valid
statement items and had a high reliability coefficient of 0.933. This internet
addiction inventory has 6 correlated factors, according to the internet addiction
construct based on Young's theory which underlies the development of
inventory. This inventory is needed by counselors to measure internet
addiction in students.
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Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat marak dikalangan remaja saat ini. ICT (Information
and Communication Technology) atau yang biasanya sering disebut dengan teknologi informasi dan
komunikasi berkembang sangat pesat. Semakin banyak bermunculnya warnet (warung internet), wireless
fidelity (wifi) area serta semakin terjangkaunya harga smartphone, tablet, komputer dan laptop yang bisa
digunakan untuk mengakses internet semakin memudahkan para penggunanya terutama remaja dalam
mengakses internet (Anshari, Almunawar, Shahrill, Wicaksono, & Huda, 2017).

Internet memberikan dampak positif dan negatif bagi penggunanya (Tang et al., 2014). Internet
memberikan dampak positif seperti memudahkan chatting ataupun komunikasi, mengambil atau
mengirim informasi, mengirim pesan, surat menyurat dan sarana untuk hiburan (Fauziawati, 2015).
Namun selain hal tersebut, internet juga memberikan dampak negatif seperti kehilangan konsep diri, tidak
disiplin belajar, mudah stres serta mengalami kecemasan (Sari, Ilyas, & Ifdil, 2017). Dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan internet antara lain membuat remaja menjadi sangat bergantung pada
pengaksesan internet dan menghabiskan banyak waktu untuk mencapai kepuasan sehingga menjadi
kecanduan internet (Fauziawati, 2015).
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Individu yang kecanduan internet akan terus bergantung (Lin et al., 2018), merasa tidak bisa lepas
serta merasa terhukum jika tidak memenuhi keinginannya untuk mengakses internet (Roman, Najera, &
Lopez, 2011). Individu tersebut tidak mampu mengontrol dirinya untuk melakukan aktivitas lain selain
mengakses internet (Cooper, Delmonico, & Burg, 2000). Kecanduan internet adalah perilaku maladaptif
dimana individu mengalami ketergantungan terhadap penggunaan internet yang menyebabkan
penggunanya tidak mampu mengontrol dirinya sehingga menimbulkan penggunanya untuk terus-
menerus menggunakan internet (Durkee et al., 2012). Kecanduan internet merupakan sindrom
menggunakan banyak waktu untuk mengakses internet sehingga tidak bisa memanajemen penggunaannya
saat online (Young, 2017). Kecanduan internet menyebabkan gangguan stres (Tang, et al., 2014) dan
menimbulkan permasalahan pada keluarga (Salicetia, 2015), teman serta orang disekitarnya dan juga
lingkungan kerjanya karena individu yang kecanduan menjadikan internet sebagai prioritasnya daripada
sekolah, keluarga, teman dan bekerja (Young, 2017).

Kecanduan internet terbagi menjadi enam aspek penting yang mendasarinya yaitu pikiran berlebihan
terhadap internet, berfantasi serta berkhayal mengenai internet (salience), penggunaan waktu berlebihan
dalam menggunakan internet dan mengabaikan kebutuhan-kebutuhan dasar dalam kehidupannya
(excessive use), produktivitas dan kinerja menurun karena mengabaikan pekerjaan (neglect to work),
antisipasi (anticipation) yaitu menggunakan internet untuk strategi melarikan diri dari masalah (coping)
serta mengabaikan masalah yang terjadi pada kehidupan nyata, tidak mampu mengontrol waktu yang
digunakan untuk mengakses internet, baik dalam bentuk durasi atau frekuensi waktu (lack of control),
sengaja mengurangi aktivitas sosial untuk bermain internet (neglect to social life) (Young, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna internet di Indonesia hampir 70% berusia 15-20 tahun
(Adiarsi, Stellarosa, & Silaban, 2015). Mereka menghabiskan waktu untuk mencari informasi 64%,
membuka email 60,2% dan prosentase yang paling tinggi 94% digunakan untuk mengakses media sosial .
Rata-rata individu dalam sehari mengakses internet sebanyak 10 jam. Adanya keinginan untuk terus-
menerus menggunakan internet seperti membuka sosial media membuat individu tidak akan pernah
berhenti lebih cepat untuk mengakses internet. Dengan kehadiran internet didalam kehidupannya,
individu merasa setengah dari kebutuhannya bisa terpenuhi melalui internet (Hakim & Raj, 2017).

Kecanduan internet menyebabkan dampak yang cukup serius bagi siswa, seperti menurunnya prestasi
akademik siswa (Nayak, 2018; Turel & Toraman, 2015), membolos sekolah (Chern & Huang, 2018;

Jun & Choi, 2015) serta tidak mengerjakan tugas (Furst, Evans, & Roderick, 2018). Demi
mendatangi warung internet siswa akan membolos sekolah demi mengakses internet untuk sekedar
bermain online atau kadang membuka konten pornografi (Marifatul Laili, 2015). Mereka yang kecanduan
internet juga akan menggunakan uang jajannya yang seharusnya digunakan untuk kebutuhannya
disekolah tetapi digunakan untuk mengakses internet (Amaliya, 2017). Hal tersebut jelas bahwa dari segi
pendidikan perilaku kecanduan internet sangatlah merugikan anak (e Silva, de Souza Matos, da Silva
Ezequiel, Lucchetti, & Lucchetti, 2018), karena mereka rela membolos sekolah demi pergi ke warnet
(Kuss, Shorter, van Rooij, van de Mheen, & Griffiths, 2014). Demi mengakses internet siswa juga
mengabaikan tugas sekolah (Ardi, Sukmawati, Afdal, Rangka, & Suranata, 2018). Bahkan anak
menganggap orang tua tidak akan tahu dan paham dengan kegiatan yang mereka lakukan di internet
(Gunuc & Dogan, 2013) sehingga terkadang mereka tidak segan untuk membohongi orang tuanya (Shek
& Yu, 2016).

Dalam hubungan sosialnya, individu yang kecanduan internet mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan dan kecakapannya (Young, 2017), interaksi dan hubungan sosial mereka
dengan sahabat, teman, keluarga dan orang disekitarnya menjadi kurang baik serta banyak juga yang
mengalami penurunan prestasi akademik (Jannah, Mudjiran, & Nirwana, 2015; Kibona & Mgaya, 2015).
Kecanduan internet dapat membuat remaja mengalami gangguan panik dan stres (Gezgin, Cakir, &
Yildirim, 2018; Sari, et al., 2017)dan anxiety (Aulya, Ilyas, & Ifdil, 2016; Yicens & Uzer, 2018).
Kecanduan internet pada remaja ini harus segera dientaskan, jika tidak maka akan membawa dampak
buruk untuk perkembangan remaja kedepannya.

Berdasarkan fenomena tersebut, sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa konselor berperan
penting dalam pengentasan untuk mengatasi tingkat kecanduan internet yang dialami oleh siswa Dalam
pemberian layanan konselor membutuhkan beberapa data. Salah satu pengumpulan data untuk
mengetahui beberapa informasi tentang kebutuhan siswa adalah inventori. Untuk mengetahui tingkat
kecanduan internet yang dialami oleh siswa, konselor membutuhkan inventori kecanduan internet (Jin,
Jones, & Lee, 2019).
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Inventori kecanduan internet adalah salah satu instrumen atau alat ukur yang dibutuhkan konselor
sekolah dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling. Konselor dapat mengetahui informasi
tentang diri siswa melalui inventori kecanduan internet ini sehingga dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling bidang pribadi maupun bidang sosial konselor dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan sesuai dengan hasil data inventori yang disebarkan kepada siswa.

Terdapat beberapa alasan dikembangkannya inventori kecanduan internet antara lain 1) belum
tersedianya inventori, alat ukur atau instrumen yang dapat mengungkap kecanduan internet yang dialami
oleh siswa, 2) inventori sangatlah efektif, praktis, efisien dan mudah untuk digunakan, 3) siswa mengisi
sendiri inventori kecanduan internet sesuai dengan keadaan dirinya sehingga siswa dapat mengetahui
tingkat kecanduan internet yang dialaminya serta konselor dapat memberikan layanan yang sesuai
kebutuhan siswa. Alasan tersebut didaptakan dari hasil need assessment kepada konselor dan siswa
SMAN Kota Malang.Inventori kecanduan internet merupakan salah satu instrumen atau alat ukur yang
dibutuhkan konselor dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling yang tepat berdasarkan apa
yang dibutuhkan oleh siswa. Konselor mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data untuk mengetahui
tingkat kecanduan internet yang dialami oleh siswa karena belum tersedianya inventori kecanduan
internet disekolah.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini
dilakukan untuk melakukan pengembangan inventori kecanduan internet bagi siswa SMA (Sekolah
Menengah Atas). Peneliti berharap hasil penelitian pengembangan inventori kecanduan internet ini bisa
digunakan sebagai acuan atau dasar bagi konselor dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling di
sekolah.

Metode

Penelitian ini menghasilkan produk inventori kecanduan internet untuk siswa SMA. Inventori kecanduan
internet adalah suatu pernyataan yang terkait tentang kecanduan internet dimana siswa harus memilih
serta mengisi sesuai dengan kondisi dirinya. Inventori kecanduan internet ini dikembangkan dengan
mengikuti prosedur pengembangan inventori (S Azwar, 2016) yaitu (1) melakukan identifikasi tujuan alat
ukur (2) operasionalisasi aspek (menyusun indikator, kisi- kisi, blue print), (3) review item dengan
melibatkan ahli, (4) uji coba di lapangan (failed test), (5) uji lapangan luas/analisis item (uji validitas,
reliabilitas, analisis faktor), (6) format final.

Harapannya inventori kecanduan internet ini memiliki spesifikasi produk yaitu valid, reliabel dan
bermanfaat ganda. Dikatakan valid karena inventori kecanduan internet ini memiliki susunan faktor atau
aspek yang dapat menjelaskan konsep yang hendak diukur, memiliki kesesuaian antara variabel dengan
indikator, indikator dengan deskriptor dan deskriptor dengan pernyataan yang sudah dilakukan penilaian
oleh uji validator. Sedangkan, reliabel yaitu relatif menghasilkan skor tes yang konsisten dan tidak
berubah-ubah. Bermanfaat ganda yaitu inventori kecanduan internet ini dapat digunakan oleh konselor
sekolah untuk mengetahui tingkat kecanduan internet yang dimiliki siswa serta untuk membantu konselor
sekolah dalam memilih layanan bimbingan yang tepat dan sesuai untuk mengurangi kecanduan internet.
Sedangkan, manfaat untuk siswa yaitu siswa dapat mengetahui tingkat kecanduan internet yang dimiliki
sehingga siswa dapat memutuskan langkah yang tepat jika tingkat kecanduan internet yang dialami berada
dalam kategori tinggi.

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMAN di Kota Malang dengan rentang usia 15-18 tahun.
Pengambilan sampel dengan cara mengidentifikasikan populasi sekolah sebanyak 11 SMA Negeri di Kota
Malang dengan jumlah 10.243 siswa, menggunakan teknik Random Sampling. Kemudian, menyusun
kategori kluster rendah, sedang dan tinggi berdasarkan data akhir UNBK SMA Negeri di Kota Malang.
Hasilnya terpilih 3 sekolah dengan jumlah keseluruhan 302 siswa. Melakukan uji lapangan lebih luas,
sudah cukup memadai sampel yang jumlahnya lebih dari 60 orang. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengumpulkan data menggunakan skala likert kecanduan internet dan lembar
penilaian uji ahli atau uji validator (Saifuddin Azwar, 2012).

Analisis data dalam penelitian ini ada dua yaitu data kualitatif dan kuantitatif (Creswell & Creswell,
2017). Deskriptif dan evaluatif merupakan data kualitatif yang diperoleh dari hasil uji validator terhadap
beberapa ahli yang berupa masukan, tanggapan dan saran atas kesesuaian variabel dengan indikator,
indikator dengan deskriptor serta deskriptor dengan pernyataan. Sedangkan, data kuantitatif berupa
eksperimen untuk menentukan nilai koefisien reliabilitas, validitas, uji normalitas serta analisis faktor yang
dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. Teknik analisis yang digunakan dalam menghitung
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validitas item menggunakan Corellation Product Moment Pearson dan untuk menghitung koefisien
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach (Onwuegbuzie, Daniel, & Leech, 2007). Taraf signifikansi yang
digunakan untuk uji validitas inventori kecanduan internet yang dikatakan valid yaitu > 0,3. Sedangkan,
item yang dikatakan tidak valid apabila yang diperoleh < 0,3 (Santy, Bariyyah, & Soejanto, 2019). Uji
normalitas menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui data
berdistribusi normal (Nahm, 2016). Data dinyatakan berdistribusi normal apabila mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, sebaliknya data yang dinyatakan berdistribusi tidak normal apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Analisis faktor untuk mengetahui kecukupan sampel atau kelayakan
keseluruhan butir pernyataan inventori kecanduan internet menggunakan teknik Kaiser-Meyer- Olkin
Measure of Sampling Adequacy (KMO-MSA) (Nahm, 2016). Jika harga KMO-MSA >0,5 dengan p <0,05
maka analisis bisa dilanjutkan. Besarnya eigenvalue serta prosentase total varian menentuan jumlah faktor
untuk mewakili variabel-variabel yang akan dianalisis. Yang dapat dipertahankan dalam model analisis
faktor hanya faktor yang memiliki eigenvalue lebih dari satu. Dalam penelitian ini semua perhitungan
statistik memanfaatkan bantuan komputer dengan program SPSS 24.0 for windows.

Hasil dan Pembahasan

Inventori kecanduan internet disusun berdasarkan kisi-kisi kesesuaian antara variabel dengan indikator,
indikator dengan deskriptor serta deskriptor dengan pernyataan. Indikator yang digunakan dalam
inventori kecanduan internet ini berdasarkan pendapat (Young, 2017). Bahwa kecanduan internet ditandai
dengan adanya salience, penggunaan yang berlebihan (excessive use), pengabaian pekerjaan (neglect to
work), antisipasi (anticipation), ketidakmampuan mengontrol diri (lack of control), sengaja mengabaikan
kehidupan sosial (neglect to social life). Lebih lengkapnya dapt dilihat pada tabel 1.

Langkah selanjutnya yang telah dilakukan peneliti setelah menentukan blue print inventori kecanduan
internet dan menyusun pernyataan yang sesuai dengan deskriptor yaitu melakukan review item dengan
melibatkan ahli (expert judgement). Kegiatan ini melibatkan satu ahli BK dan satu ahli psikologi untuk
menilai kesesuaian instrumen dengan konstruk teori dan satu ahli Bahasa Indonesia untuk menilai kaidah
tata bahasa yang digunakan. Validasi ahli dilakukan dengan memberikan instrumen penilaian inventori
kecanduan internet yang kemudian akan dilakukan penilaian oleh validator untuk memperoleh kesesuaian
karakteristik item pernyataan yang disusun dengan konstruk teori Young (Validitas konstruk/construct
validity) (Young, 2017). Secara keseluruhan dari 141 item pernyataan inventori yang telah dikembangkan
berdasarkan hasil validasi ahli diperoleh 111 item pernyataan yang layak dan 30 item pernyataan yang
gugur. Pernyataan dinyatakan gugur karena tidak memiliki kesesuaian dengan deskriptor, namun masih
ada saran-saran perbaikan dari validator guna untuk menyempurnakan pengembangan inventori
kecanduan internet. Jadi, berdasarkan hasil uji ahli terdapat 111 item pernyataan telah layak dan cocok
diberikan kepada siswa SMA Negeri di Kota Malang untuk selanjutnya dilakukan uji coba di lapangan
(failed test) untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitas inventori kecanduan internet tahap awal.

Inventori kecanduan internet yang berjumlah 111 item ini kemudian dilakukan uji coba produk di
salah satu SMAN di Kota Malang dengan jumlah 31 siswa. Hasil uji coba produk ini menghasilkan 71
item valid dan 40 item tidak valid sedangkan untuk uji reliabilitas menghasilkan koefisien sebesar 0,960.
Jadi, 71 item pernyataan inventori kecanduan internet siap untuk dilakukan uji lapangan utama atau uji
lapangan lebih luas. Uji lapangan utama ini dilakukan kepada 302 siswa SMA Negeri di Kota Malang.
Pada uji lapangan utama ini menghasilkan 43 item valid dan 28 item tidak valid. Sedangkan, untuk uji
reliabilitas menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,933 yang artinya memiliki koefisien reliabilitas
kategori tinggi. Koefisien reliabilitas yang ada didalam rentangan 0 sampai dengan 1 dapat dikatakan
bahwa semakin rendah koefisien reliabilitas mendekati 0 maka semakin rendah reliabilitasnya, sebaliknya
apabila koefisien reliabilitas mendekati 1 maka semakin tinggi reliabilitasnya (S Azwar, 2016).

Selanjutnya, data inventori kecanduan internet dilakukan uji normalitas yang menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,200. Dapat dikatakan bahwa data inventori kecanduan internet untuk siswa SMA
Negeri di Kota Malang berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang dihasilkan >0,05. Sedangkan
untuk analisis faktor eksploratori inventori kecanduan internet untuk siswa SMA Negeri di Kota Malang
menggunakan teknik Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO-MSA) menghasilkan 43
butir yang memiliki loading factor > 0,5 dan 28 butir memiliki loading factor < 0,5. Dengan demikian,
hanya tersisa 43 butir item inventori kecanduan internet yang valid. Untuk menentukan jumlah faktor
yang mewakili variabel didasarkan pada besarnya eigenvalue, dimana nilai eigenvalue sudah ditetapkan
yaitu > 1. Jadi, faktor maksimal yang bisa terbentuk adalah 6 faktor yang berkorelasi pada setiap item-item
tertentu. Hasil-hasil pengujian tersebut dirangkum dalam tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-kisi inventori kecanduan internet Pasca Analisis Faktor Eksploratori dan Alpha Cronbach

Variabel Faktor No. Vutir Loading No. Butir Loading Jumlah
Favorable Factor Unfavorable Factor Item
Kecanduan Tidak mampu 1 ,706 11 , 514 11
Internet mengontrol diri 2 ,680
3 ,627
4 ,619
5 ,565
6 ,428
7 ,694
8 ,658
9 ,583
10 ,541
Penggunaan berlebihan 12 ,786 12
13 ,646
14 ,613
15 ,592
16 ,545
17 ,514
18 ,511
19 ,505
20 ,698
21 ,625
22 ,603
23 ,363
Pengabaian pekerjaan 24 ,693 8
25 ,664
26 ,641
27 ,578
28 ,558
29 ,723
30 ,678
31 ,673
Pemikiran berlebihan 32 774 7
33 773
34 ,576
35 ,537
36 ,493
37 ,451
38 ,413
Pengabaian kehidupan 39 ,563 40 ,796 3
sosial 41 512
Internet sebagai strategi 42 ,784 2
copmg 43 ,768
Jumlah total item 40 3 43

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk inventori kecanduan
internet yang terdiri dari 43 item yang memiliki tingkat kevalidan dan reliabilitas yang baik. Pernyataan
inventori kecanduan internet ini juga telah layak dijadikan alat pengumpul data untuk mengetahui tingkat
kecanduan internet siswa SMA Negeri di Kota Malang. Empat puluh tiga item pernyataan terdiri dari
pernyataan favorable 40 item dan pernyataan unfavorable 3 item.

Penelitian dan pengembangan inventori kecanduan internet untuk siswa SMA digunakan untuk
mengungkap, mengukur serta mengidentifikasi ada atau tidaknya atribut kecanduan internet pada siswa
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SMA, yang berisi pernyataan-pernyataan yang dipilih dan diisi oleh siswa berdasarkan dengan kondisi
yang ada pada diri siswa. Inventori kecanduan internet memiliki beberapa tahapan penting jika akan
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kecanduan internet siswa. Pertama, perlu membacakan
petunjuk dalam pengisian inventori kecanduan internet sesuai dengan pedoman petunjuk pengisian yang
telah disediakan. Inventori kecanduan internet membutuhkan waktu kurang lebih 35 menit dalam
pelaksanaannya, namun apabila siswa telah selesai mengerjakan sebelum waktu yang ditentukan berakhir
maka lembar inventori dapat dikumpulkan. Tegaskan kepada siswa bahwa semua jawaban harus ditulis di
dalam tabel jawaban yang tersedia berdasarkan nomor pernyataannya. Tuntunlah siswa untuk menuliskan
identitas pribadinya sebagaimana yang telah tercantum dalam lembar jawaban. Tahap kedua yang
dilakukan yaitu skoring untuk setiap jawaban setelah siswa selesai mengisi inventori. Pedoman skoring
inventori kecanduan internet dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Skoring Inventori Kecanduan Internet

Kategori Item No Butir Pernyataan Pedoman Skoring Pilihan Jawaban
Pernyataan Sangat Sesuai (S) Kurang Tidak Sesuai
Sesuai (SS) Sesuai (KS) (TS)
Favorable 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 4 3 2 1

10,12, 13, 14, 15, 16,
17,18, 19, 20, 21, 22,
23, 24,25, 26, 27, 28,
29, 30, 31, 32, 33, 34,
35, 36, 37, 38, 39, 42, 43
Unfavorable 11, 40, 41 1 2 3 4

Setelah dilakukan skoring untuk setiap jawaban siswa, tahap selanjutnya menjumlahkan seluruh skor
yang telah diperoleh untuk memperoleh skor total yang kemudian menentukan kategorisasi kecanduan
internet siswa. Kategorisasi digunakan untuk mengetahui posisi masing-masing siswa pada tingkatan
tertentu dari hasil inventori kecanduan internet. Kontinum jenjang dalam penelitian ini menggunakan tiga
kategori interval yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Untuk lebih lengkapnya kategorisasi inventori
kecanduan internet dijelaskan pada tabel 3.

Tabel 3. Kategorisasi Inventori Kecanduan Internet

Skor Total Kategori Interpretasi

43 - 86 Rendah Siswa tidak mengalami kecanduan internet, kuantitas penggunaan
internet dapat terkontrol dengan baik, selalu berfikir ketika akan
menggunakan internet dan memprioritaskan pekerjaan/tugas yang
harus dikerjakan, mampu mengontrol diri, dapat bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar.

87-129 Sedang Siswa mengalami kecanduan internet kategori sedang, kuantitas
penggunaan internet sedang, selalu berfikir ketika akan menggunakan
internet agar tidak mengabaikan pekerjaan, mampu mengontrol diri,
masih mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

130-172 Tinggi Siswa mengalami kecanduan internet yang tinggi, kuantitas
penggunaan internet yang berlebihan sehingga mengabaikan pekerjaan,
terlalu bergantung dan berfikir untuk menggunakan internet dalam
melakukan segala aktivitas, tidak mampu mengontrol diri,
mengabaikan kehidupan sosial.

Inventori ini juga memiliki keterbatasan pengembangan yang pertama yaitu pengembangan inventori
ini hanyadibatasi untuk mengukur tingkat kecanduan internet siswa SMA dengan rentang usia 15-18
tahun. Jadi, untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan rentang usia yang berbeda. Kedua,
penggunaan inventori kecanduan internet yang peneliti lakukan hanya terbatas di SMA Kota Malang
karena instrument hasil uji coba yang dilakukan hanya terbatas dengan responden tertentu yaitu siswa
SMA Kota Malang. Bila produk akhir pengembangan inventori kecanduan internet ini akan dipergunakan
secara lebih luas untuk kepentingan kelompok diluar, maka perlu melalui proses uji coba atau penelitian
lanjutan terlebih dahulu dengan responden yang sesuai dengan kebutuhan yang dimaksud.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa inventori kecanduan internet untuk siswa
SMA yang peneliti kembangkan menghasilkan 43 item yang valid dan reliabel. Instrumen ini memiliki
reliabilitas yang tinggi yaitu 0,933 sehingga layak digunakan sebagai instrumen kecanduan internet untuk
siswa SMA Negeri di Kota Malang. Saran untuk konselor sekolah, diharapkan mampu menggunakan
inventori kecanduan internet untuk siswa SMA yang telah dikembangkan. Sehingga, hasilnya dapat
digunakan konselor sekolah untuk mengetahui tingkat kecanduan internet yang dimiliki siswanya serta
dapat membantu dalam memilih layanan bimbingan yang tepat dan sesuai untuk mengatasi kecanduan
internet pada siswa. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu peneliti dapat mengembangkan inventori
kecanduan internet untuk tingkat SD, SMP dan SMK. Mengingat tingkat perkembangan, kematangan
usia dan proses belajar mengajar siswa SMA berbeda dengan siswa SD, SMP dan SMK. Inventori
kecanduan internet ini juga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan sampel yang lebih luas
untuk menguji lebih jauh kehandalan inventori kecanduan internet untuk siswa SMA. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan teori lain yang membahas tentang kecanduan internet agar siswa dapat
lebih memahami secara mendalam mengenai tingkat kecanduan internetyang dimilikinya. Selain itu, bagi
peneliti selanjutnya yang berminat mengembangkan inventori kecanduan internet dapat menggunakan
subyek yang memang teridentifikasi kecanduan internet agar inventori yang dihasilkan lebih valid.
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